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INTISARI

Dewi, Tiara Permata. 2019. UJI MIKROBIOLOGIS PRODUK PADA BEDAK
PADAT PEMAKAI BERJERAWAT DAN TIDAK BERJERAWAT. Program
studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas lImu Kesehatan Universitas Setia
Budi.

Salah satu kosmetik yang sering digunakan oleh konsumen khususnya
wanita adalah bedak. Pemakaian kosmetik kadang-kadang menyebabkan efek
samping, antara lain iritasi, urtikari kontak, dermatitis kontak alergi,
fotosensitisasi, kelainan pigmentasi, erupsi ekneiformis, fokulitis, dan
pemburukan dermatosis yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pada bedak padat yang telah digunakan memenuhi
persyaratan mikrobiologis yang disyaratkan dan untuk mengetahui adanya
perbedaan bedak padat yang telah digunakan konsumen berjerawat dan tidak
berjerawat.

pemeriksaan sampel bedak padat secara bakteriologi terdiri dari Angka
Lempeng Total (ALT) menggunakan media Natrium Agar, Angka Kapang Khamir
(AKK) menggunakan media Dicloram Rose Bengoul Chloramfenikol (DRBC),
Identifikasi Staphylococcus aureus menggunakan media Vogel Johnson Agar
(VJA) serta dapat dilanjutkan dengan pengecatan Gram, uji katalase dan uiji
koagulase, Identifikasi Pseudomonas aeruginosa menggunakan media
Pseudomonas Selektif Agar (PSA), bila terdapat koloni yang dicurigai
Pseudomonas aeruginosa dapat dilakukan uji biokimia dan identifikasi Candida
albicans.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pada sampel bedak
padat pemakai berjerawat dan tidak berjerawat. Tiga sampel bedak padat
pemakai non jerawat yang diperiksa memenuhi persyaratan mikribiologis sesuai
dengan BPOM. Tiga sampel bedak padat pemakai berjerawat tidak memenuhi
persyaratan mikrobiologis sesuai dengan ketentuan BPOM.

Kata Kunci: Bedak Padat, Uji Mikrobiologis, BPOM

Xi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-
19, pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk
kecantikan juga untuk kesehatan. Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti
epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar, atau gigi dan
mukosa mulut terutama untuk membersinkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindngi atau
memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM, 2003).

Penggunaan kosmetik terutama di Indonesia semakin meningkat.
Kosmetik merupakan salah satu bahan atau sediaan yang dimaksudkan
untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia atau gigi dan mukosa
mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan,
menghilangkan bau badan atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM,
2008).

Salah satu kosmetik yang sering digunakan oleh konsumen khususnya
wanita adalah bedak. Bedak termasuk dalam kosmetik dekoratif yang
ditunjukan untuk menyembunyikan kekurangan pada kulit wajah. Bedak
adalah serbuk halus untuk mempercantik wajah atau untuk obat Kkulit.
Pemakaian kosmetik kadang-kadang menyebabkan efek samping, antara
lain iritasi, urtikari kontak, dermatitis kontak alergi, fotosensitisasi, kelainan
pigmentasi, erupsi ekneiformis, fokulitis, dan pemburukan dermatosis yang

telah ada sebelumnya (Yusharyahya, dkk, 2014).



Adanya cemaran mikroba dalam sedian kosmetik dapat menyebabkan
tidak stabilnya sediaan dan menyebabkan timbulnya reaksi alergi, infeksi
pada kulit, sensitifitas dan penyakit kulit lainnya. Maka dari itu ada
persyaratan untuk kosmetik yang baik yaitu kosmetik harus memenuhi
persyaratan mutu sebagaimana tercantum dalam cara pemebuatan kosmetik
yang baik, standar lain yang diakui atau sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan (BPOM, 2014).

Acne vulgaris adalah suatu kondisi inflamasi yang terjadi pada
pilosebaseus dan hal ini sering diderita pada remaja dan dewasa (Simon,
2012). Penyebab acne vulgaris sangat banyak (multifactorial), antara lain
faktor genetic, faktor bangsa ras, faktor makanan, faktor iklim, faktor
kebersihan faktor penggunaan kosmetik, faktor kejiwaan atau kelelahan.
Penderita biasanya mengeluh adanya ruam kulit berupa komedo, papula,
pastula, nodus, atau kista dan dapat disertai rasa gatal (Herper, 2008).
Daerah-daerah predileksinya terdapat di muka, bahu, bagian atas dari
ekstremitas superior, dada, dan punggung (Burns, 2005).

Pemakaian bahan kosmetik dalam jangka waktu yang lama akan dapat
menyebabkan timbulnya jerawat (Harahap, 2008). Bahan yang dapat dan
sering menyebabkan acne vulgaris ini terdapat pada berbagai krim muka
seperti bedak, bedak dasar (foundation), pelembab (moisturizer), dan krim
penahan sinar matahari (sunscreen) (Siregar, 2005). Kandungan minyak
dalam kosmetik dapat menyumbat pori-pori dan menyebabkan timbulnya
acne (Herper, 2007).

Untuk melakukan uji adanya mikroorganisme dalam sediaan kosmetik,
maka perlu dilakukan penghitungan dan pengukuran jumlah mikroorganisme
dalam suatu sediaan kosmetik (Radji, 2013). Pada uji kosmetik ada 5 macam

cara pemeriksaan yaitu Angka Lempng Total (ALT) dilakukan untuk



mnegetahui ankga bakteri aerob mesofil yang dapat tumbuh pada produk
kosmetik. Angka Kapang Khamir (AKK) dilakukan untuk mengetahui adanya
angka kapang dan khamir dalam kosmetik yang tumbuh pada media selektif
dan dilakukan inkubasi dan bakteri pathogen (Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa) serta uji Candida albicans (BPOM, 2014).

Kualitas mikrobiologik dari sediaan kosmetika merupakan suatu masalah
yang penting untuk diperhatikan, karena sediaan tersebut dapat memakan
waktu yang cukup lama, baik dalam penyimpanan ataupun dalam peredaran
sebelum sampai pada konsumen. Pada waktu penyimpanan dan peredaran
ada kemungkinan terjadi pertumbuhan mikroorganisme tertentu didalamnya,
terutama bila ditunjang dengan pemakaian bahan-bahan yang telah
terkontaminasi oleh mikroorganisme lain dan juga syarat—syarat higenis dan
sanitasi tidak atau kurang baik. Adanya mikroorganisme tertentu dalam
sedian kosmetika tidak dikehendaki, karena dapat menyebabkan infeksi
kepada konsumen, hal ini disebabkan karena pada umumnya semua sediaan
kosmetika langsung kontak kulit konsumen. Selain itu adanya
mikroorganisme dalam sediaan kosmetika kemungkinan dapat menyebabkan
perubahan—perubahan atau kemunduran bahan aktif dari sediaan kosmetika
tersebut seperti pada sediaan farmasi lainnya (syifa, 2002).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan
bedak padat pada pengguna berjerawat dan tidak berjerawat serta untuk
menentukan keamanan pada sediaan tersebut yang beredar dengan
mengacu pada ketetapan BPOM. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
memberikan informasi kepada masyarakat akan cemaran mikroba yang

terkontaminasi mikroorganisme akibat telah digunakan dan disimpan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah pada bedak padat yang telah digunakan masih memenuhi
persyaratan mikrobiologis sesuai dengan ketentuan BPOM?
2. Apakah ada perbedaan antara bedak padat yang digunakan konsumen
berjerawat dan tidak berjerawat?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapat tujuan penelitian
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pada bedak padat yang telah digunakan memenuhi
persyaratan mikrobiologis yang disyaratkan
2. Untuk mengetahui adanya perbedaan bedak padat yang telah digunakan
konsumen berjerawat dan tidak berjerawat
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi mengenai bahaya cemaran mikroba pada bedak
padat.
2. Bagi Penulis
Menambah wawasan bagi peneliti adanya cemaran mikroba pada bedak

padat.



